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Bab I Pendahuluan


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah



Perkembangan ekonomi pada akhir-akhir ini mengalami pergeseran yang begitu cepat dengan ditandai, cepatnya perkembangan teknologi dan arus informasi yang semakin global. Sebagai  konsekuensi dari pergeseran ini mengakibatkan persaingan yang semakin ketat dan kompleks dalam berbagai sektor ekonomi.


Sektor industri memegang peranan penting dalam perkembangan ekonomi karena perusahaan industri (pabrik) ini menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat, serta dapat menyerap tenaga kerja yang banyak dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Perusahaan industri (pabrik) merupakan Perusahaan yang kegiatannya mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian barang jadi tersebut dijual terhadap masyarakat yang membutuhkannya. Pengolahan bahan baku ini disebut dengan proses produksi. Untuk memproduksi produk tersebut diperlukan biaya yang biasanya disebut dengan biaya produksi. Biaya produksi merupakan biaya yang dibebankan dalam proses produksi selama satu periode akuntansi. Bidang akuntansi yang menangani masalah biaya produksi adalah akuntansi biaya, dengan tujuan untuk menetapkan harga pokok produksi yang nantinya digunakan untuk menentukan besarnya harga jual dari produk yang dihasilkan.


Setiap badan usaha di dirikan pada prinsipnya bertujuan untuk mendapatkan laba yang diperoleh dari kegiatan usaha dan dapat bersaing dalam pasar. Untuk mencapai hal tersebut Perusahaan harus dapat memproduksi produk dengan biaya yang serendah-rendahnya dengan kualitas produk yang memuaskan bagi konsumen.


Perputaran yang terus-menerus atas kegiatan produksi mulai dari memperoleh bahan baku, mengolah dan memasarkannya kembali dan menambahkan dalam bentuk nilai perolehan laba yang merupakan suatu siklus kehidupan utama perusahaan. Dalam hal ini perusahaan harus dapat menetapkan biaya produksi seefisien mungkin agar harga pokok dari barang yang diproduksi dapat ditekan serendah-rendahnya. Untuk merealisasi tujuan tersebut diperlukan adanya suatu sistem pengolahan yang efektif dalam semua bidang kegiatan Perusahaan. Salah satu diantaranya fungsi pengolahan bahan baku. Pengolahan yang efektif terhadap bahan baku akan terpengaruh terhadap harga pokok produk.


PT. X merupakan salah satu Perusahaan Industri yang memproduksi produk jadi, yang dalam pembuatan produknya dilakukan berdasarkan pesanan. Dalam proses pengerjaan bahan baku yang sebagai unsur utama dalam pembentukan produk jadi, tidak lepas dari masalah yaitu  adakalanya bahan baku tidak terbentuk semua menjadi produk jadi. Dalam proses pemotongan bahan baku untuk menjadi produk jadi  tidak dapat terhindarkan dari kerugian-kerugian tertentu atau pengurangan-pengurangan biaya produksi yang dikorbankan yang disebabkan adanya sisa-sisa bahan yang tidak dapat dipakai lagi, maka Perusahaan untuk memperkecil kerugian-kerugian tersebut, dari sisa-sisa bahan harus dikumpulkan disimpan dan  dijual kembali kepada pihak lain.


Mencermati hal tersebut diatas, dalam hal ini sisa bahan cukup berarti untuk perusahaan karena hasil jual dari sisa bahan tersebut akan mempunyai pengaruh terhadap bahan yang telah dikorbankan oleh perusahaan, sedangkan biaya bahan baku merupakan unsur yang membentuk harga pokok produk. Jadi secara tidak langsung  akan berpengaruh terhadap harga pokok produk.


Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik menelaah dan mengambil judul: ANALISIS HUBUNGAN PERLAKUAN HASIL PENJUALAN SISA BAHAN BAKU TERHADAP HARGA POKOK PRODUK.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, yang menjelaskan tentang “Analisis hubungan perlakuan hasil penjualan sisa bahan baku terhadap harga pokok produk” maka perlu dilakukan identifikasi, agar masalah yang dihadapi tidak terlalu luas, hal ini bermamfaat bagi penentuan ruang lingkup berlakunya kesimpulan yang diperolah. Oleh karena itu identfikasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produk.  

2. Bagaimana perlakukan hasil penjualan sisa bahan baku di perusahaan.

3. Bagaimana korelasi/hubungan hasil penjualan sisa bahan baku terhadap harga pokok produk.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar hubungan antara perlakuan sisa bahan baku terhadap harga pokok produk. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok.  

2. Untuk mengetahui perlakuan hasil penjualan sisa bahan di perusahaan.

3. Untuk mengetahui korelasi/hubungan hasil penjualan sisa bahan baku terhadap harga pokok.

Dengan demikian, melalui penelitian ini dapat di peroleh gambaran yang objektif mengenai hubungan antara perlakuan sisa bahan baku dengan harga pokok produk, dan akhirnya dapat ditarik kesimpulan yang dapat menjelaskan serta menyajikan informasi yang bermamfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Setelah maksud dan tujuan penelitian ini dapat dilaksanakan, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermamfaat bagi berbagai pihak. Oleh karena itu adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan yang diteliti, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermamfaat bagi Perusahaan khususnya yang berhubungan dengan penjualan sisa bahan baku dan harga pokok.

2. Bagi pembaca selanjutnya, dijadikan bahan pertimbangan penelitian lebih lanjut.

3. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah wawasan, pengetahuan baik secara teoritis maupun praktek dalam hal mengenai akuntansi biaya khususnya dalam masalah menganalisa perlakuan sisa bahan baku terhadap harga pokok.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Sisa bahan baku merupakan salah satu masalah khusus yang berhubungan dengan bahan baku. Ada beberapa pendapat mengenai definisi sisa bahan, seperti di bawah ini. Dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” mengemukakan  bahwa:

“Sisa bahan adalah barang yang mengalami kerusakan dalam proses pengerjaannya.” 

(Mulyadi,1990,151)
 

Sedangkan  dalam buku yang berjudul “Cost Accounting” mengemukakan bahwa:

“Scrap is residue from manufacturing operations that has measurable but relatively minor recovery value.” 

(Charles T. Hongren dan George Foster,19, 139)

Sedangkan pengertian harga pokok  diuraikan dibawah ini, diantaranya:  

Dalam buku yang berjudul “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa:

 “Harga pokok adalah jumlah semua pengeluaran-pengeluaran langsung atau tidak langsung yang berhubungan dengan perolehan, penyiapan dan penempatan persediaan tersebut agar dapat dijual.” 

(Zaki Baridwad,1992,156)

Sedangkan dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya ” menyatakan bahwa: 

“Harga pokok adalah pengorbanan sumber ekonomis untuk memperoleh aktiva.”

(Mulyadi,2000,10)


Dalam pelaksanaan proses produksi atau pengolahan bahan baku untuk menjadi produk jadi, tidak semua bahan baku dapat menjadi produk jadi. Hal ini diakibatkan karena ada yang sebagian karakter teknis proses pengerjaannya terpaksa harus disisihkan dan tidak dapat dimamfaatkan lebih lanjut yang disebut sisa bahan baku.


Sisa bahan baku tidak dapat lagi dipakai dalam proses produksi selanjutnya, tetapi masih mempunyai harga tertentu yang dapat mengurangi bahan baku yang nyata terpakai, upaya yang lazim dilakukan adalah menjual sisa bahan baku tersebut yang diakui sebagai pendapatan usaha perusahaan. Jika harga penjualan sisa bahan cukup berarti, maka perlakuan akuntansi terhadap hasil penjualan sisa bahan baku tersebut adalah:

1. Diperlakukan sebagai pengurang terhadap biaya bahan baku.

2. Diperlakukan sebagai pengurang terhadap biaya overhead pabrik.

3. Diperlakukan sebagai penghasilan luar biasa.

Perlakuan terhadap sisa bahan baku tergantung dari hasil jual itu sendiri. Jika harga jual itu rendah, biasanya tidak dilakukan pencatatan jumlah dan harganya sampai pada saat penjualan, tetapi jika harga jual tinggi perlu dicatat jumlah dan harga jualnya yang tujuannya untuk mengetahui perolehan laba perusahaan pada periode tertentu.

Setiap Perusahaan dengan tujuan untuk mencari keuntungan dengan menggunakan segala sumber daya dan dana yang tersedia. Usaha memperoleh laba dicapai melalui aktivitas transaksi bisnis. Bagi perusahaan  aktivitas utamanya adalah menjual produk  jadi terhadap konsumen, sedangkan bagi perusahaan industri dengan mengolah bahan baku menjadi produk jadi dan menjualnya kepada pembeli akan tetapi ada bagian bahan baku yang terpaksa tidak dapat digunakan lagi sebagai bahan jadi dalam proses pengerjaannya yang disebut sisa bahan baku.

Dari hasil penjualan tersebut akan sangat berpengaruh terhadap biaya-biaya produksi yang telah dikeluarkan dan akan menambah pendapatan perusahaan melalui pencatatan rekening luar biasa. Dalam akuntansi perhitungan biaya ditetapkan berdasarkan:

1. Biaya pemakaian bahan baku untuk tiap unit produksi.

2. Biaya upah langsung untuk tiap unit produksi.

3. Biaya overhead untuk unit produksi.

Dalam ketiga pemakaian biaya produksi tersebut merupakan biaya-biaya yang merubah bahan baku menjadi barang dalam proses pengolahan untuk menghasilkan barang jadi. Apabila terhadap sisa bahan baku dalam proses produksi maka jumlah yang direalisasi dari penjualan sisa bahan biasanya ditangani sebagai suatu pengurang dalam harga, biaya pemakaian bahan baku yang dibebankan tiap penjualan atau produk, perlakuan terhadap sisa bahan apabila terjadi penjualan perlu adanya pencatatan jumlah dan harga jualnya untuk memperoleh laba perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut:
















Bagan 1.1  Skema Kerangka Pemikiran Penelitian

Keterangan

Sisa bahan diperlakukan sebagai:

1. Pengurang terhadap biaya bahan baku

2. Pengurang terhadap biaya overhead pabrik

3. Penghasilan luar biasa.

Dalam penelitian ini, hipotesis memegang peranan penting sebagai petunjuk dalam mengumpulkan analisis data. Hipotesis merupakan kesimpulan tetap, kesimpulan ini belum final masih perlu dibuktikan kebenarannya. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dalam penetian ini hiptesis yang diajukan sebagai berikut: “Adanya korelasi positif hasil penjualan sisa bahan baku dengan penetapan harga pokok produk.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Adapun tempat pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pada PT. X  berlokasi di Sumedang Bandung. Penelitian dimulai pada bulan Juli s/d Agustus 2004.
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